Dedikasi: Journal of Community Engagement and Empowerment Vol 01, No 02, 42-49
e-1SSN: 2986-2930 https://doi.org/10.58706/dedikasi

— dedikasi.mep@gmail.com

Pelatihan Canva untuk Melatihkan Kemampuan Komunikasi dan Kreativitas
Bagi Peserta Didik dan Guru SMP

Entang Wulancahayani !, Alifia Royani !, Anggian Anggraeni !, Khofidotul Wakfiyah
Nofefta Gola !, Ferina Rahmadanty ?, Silamai Tya Mariani Famani , Nandaru Dyaz ?,
Utama Alan Deta %, dan Munasir ®
! Pendidikan Profesi Guru, Universitas Negeri Surabaya
2 Prodi Pendidikan Fisika, Universitas Negeri Surabaya
2 Prodi Fisika, Universitas Negeri Surabaya
* Email: utamadeta@unesa.ac.id

Abstrak

Pendidikan abad ke-21 menuntut guru dan peserta didik untuk memadukan
pengetahuan, keterampilan dan sikap serta penguasaan teknologi informasi dan
komunikasi. Salah satu bentuk upaya dalam mengembangkan keterampilan abad 21
adalah diadakannya pelatihan canva yang bertujuan sebagai wadah untuk membantu
guru dan peserta didik dalam mempersiapkan diri menjadi individu yang memiliki
keterampilan abad 21. Penelitian ini dilakukan di SMP Nurul Huda Surabaya dengan
jumlah peserta pelatihan sebanyak 25 peserta didik kelas VII, 22 peserta didik kelas
VIII, dan 10 orang guru. Pelatihan dilakukan selama 2 hari pada tanggal 20 Mei 2023
dan 19 Juni 223. Setelah pelatihan, peserta diberikan angket untuk mengetahui
keterampilan komunikasi dan kreativitas. Hasil analisis angket menunjukkan bahwa
pelatihan yang dilakukan pada peserta didik dan guru memberikan dampak positif.
Keterampilan komunikasi dan kreativitas peserta didik dan guru meningkat dengan
baik.

Kata kunci: Canva, komunikasi, kreativitas.

Abstract

21st-century education requires teachers and students to combine knowledge, skills,
attitudes, and mastery of information and communication technology. One form of effort
to develop 21st-century skills is holding Canva training, which aims to be a forum to
help teachers and students prepare themselves to become individuals who have 21st-
century skills. This research was conducted at Nurul Huda Middle School, Surabaya,
with 25 class students. VII, 22 class VIII students, and ten teachers. The training was
conducted for two days on 20 May 2023 and 19 June 223. After the training,
participants were given a questionnaire to determine communication and creativity
skills. The results of the questionnaire analysis show that the training carried out on
students and teachers had a positive impact. The communication and creativity skills of
students and teachers have improved well.
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PENDAHULUAN

Kehidupan modern yang serba teknologi merupakan bukti bahwa kehidupan terus berkembang dan
berinovasi dalam berbagai aspeknya. Dibutuhkan pendidikan untuk menciptakan generasi penerus bangsa yang
siap menghadapi perkembangan zaman. Di abad ke 21, pembelajaran berpusat pada siswa dan siswa diberi
kebebasan untuk memilih sumber belajar mereka sendiri. Salah satu pendekatan pembelajaran yang paling
populer di abad ini adalah penggunaan media digital yang bervariatif dan berbasis teknologi (Afni dkk, 2021).
Menurut Haug dan Mork (2021), guru juga harus memiliki keterampilan yang mendukung pekerjaan mereka
sebagai profesional.

Pendidikan yang menggabungkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dengan penguasaan teknologi
informasi dan komunikasi adalah tuntutan abad ke-21. Guru harus mengikuti prosedur pembelajaran digital
interaktif. Salah satu tantangan bagi guru dan pengembang teknologi pembelajaran untuk berinovasi adalah
membuat media pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan bagi siswa. Jika media
pembelajaran yang menarik seperti tayangan atau tampilan digunakan, siswa akan lebih mudah mengingat dan
menyerap pelajaran (Tangsi dkk, 2016).

Media pembelajaran adalah alat bantu dalam proses belajar mengajar. Selain itu, media pembelajaran
mencakup segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
kemampuan atau keterampilan siswa sehingga mendorong proses belajar (Rusdiana dkk, 2021). Media
pembelajaran memiliki tiga tujuan komprehensif. Mereka adalah menumbuhkan keinginan siswa untuk
mempelajari lebih lanjut, memediasi hubungan antara guru dan siswa, dan menyampaikan informasi melalui
penjelasan guru (Mustika dkk, 2020). Salah satu tantangan bagi guru dan pengembang teknologi pembelajaran
untuk terus berinovasi adalah membuat pembelajaran menyenangkan dan tidak membosankan. Canva adalah
salah satu aplikasi baru di Platform Pembelajaran yang digunakan oleh lembaga pendidikan.

Aplikasi Canva adalah aplikasi desain grafis online yang mudah untuk digunakan, bahkan bagi pemula.
Tak hanya itu, Canva juga dapat diakses melalui perangkat desktop berbasis web maupun mobile (Rahmatullah
dkk, 2020). Canva adalah layanan untuk membuat konten pembelajaran seperti infografis, poster, banner,
presentasi yang sangat membantu dalam proses kegiatan pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan canva untuk
membuat media pembelajaran. Sehingga guru dapat mentransfer pengetahuan kepada peserta didik dengan
cara yang menyenangkan. Bagi peserta didik, penggunaan canva mampu meningkatkan kreativitas, melatih
pola berpikir kritis, meningkatkan kepercayaan diri serta mendorong hasil belajar yang lebih baik. Berdasarkan
analisis situasi yang dijelaskan, pengembangan media pembelajaran dengan memanfaatkan canva penting
terutama dalam meningkatkan kreativitas sesuai dengan tuntutan keterampilan Abad 21.

Beberapa lembaga telah menggunakan canva ini untuk mendukung pembelajaran daring. Ini termasuk
kegiatan pengabdian yang dilakukan dengan mitra guru-guru SD yang tergabung dalam KKG kabupaten Gowa
(Faisal dkk, 2020). Canva yang digunakan untuk bahan ajar dengan hasil membantu guru membuat bahan ajar
digital yang lebih baik. Salah satu SD di Denpasar mengadakan pelatihan serupa (Wijaya dkk, 2021). Hasilnya
adalah peningkatan pemahaman tentang penggunaan canva. Selain itu, pelatihan menggunakan canva pada
tingkat SMK yang dilakukan oleh Tiawan, dkk (2020), yang mengenalkan desain canva kepada siswa SMKN
1 Gunung Putri Bogor, menunjukkan bahwa 90 persen peserta senang dan puas karena mendapatkan wawasan
baru tentang cara menggunakan canva. pendidikan yang dia terima selama pengabdiannya di salah satu sekolah
menengah atas di Banjarmasin (Mahardika dkk, 2021). Hasil pelatihan ini positif, karena guru lebih memahami
cara membuat media belajar online berbasis canva. Selain itu, dalam pengabdian yang dilakukan di salah satu
SMK di Malang, diketahui bahwa Canva dapat membantu siswa dalam mengerjakan tugas seperti powerpoint,
mind mapping, poster, dengan hasil rata-rata siswa 8,67.

Dari penelitian sebelumnya yang relevan dapat dikatakan bahwa canva merupakan aplikasi yang banyak
membantu peserta didik mengerjakan tugas dan guru dalam pembuatan media pembelajaran. Namun, di sisi
lain ternyata masih banyak peserta didik dan guru yang belum mengetahui penggunaan aplikasi Canva untuk
membantu mengerjakan tugas dan pembuatan media pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan suatu pelatihan
untuk menggunakan aplikasi Canva bagi peserta didik dan guru yang bertujuan untuk meningkatkan
keberagaman media pembelajaran digital. Diharapkan dengan adanya pelatihan ini guru menjadi memiliki
ketrampilan abad 21, sehingga nantinya guru mampu menyediakan media pembelajaran yang kreatif, inovatif,
serta menfasilitasi kebutuhan peserta didik. Demikian dengan peserta didik akan terlatih untuk menyelesaikan
tugas yang bervariasi sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuaannya. Sehingga nantinya potensi di dalam
diri peserta didik dapat di kembangkan secara maksimal.
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METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan di SMP Nurul Huda Surabaya. Berikut adalah proses kegiatan yang
digambarkan pada Gambar 1.

P
Pemetaan Kekuatan dan > Menentukan > Pelaksanaan
Tantangan Sekolah Tema
.
v
P
Analisis Data <«— | Pengisian [, -
Angket [ Pendampingan ]

Gambar 1. Diagram Alir Proses Pengambilan Data

Kegiatan pelatihan diawali dengan melakukan pemetaan kekuatan dan tantangan sekolah. Berdasarkan
hasil analisis kekuatan dan tantangan sekolah, ditentukan tema yang cocok untuk dikembangkan di SMP Nurul
Huda Surabaya. Dengan melihat kekuatan serta tantangan yang dimiliki SMP Nurul Huda Surabaya, kelompok
kami memutuskan untuk melaksanakan kegiatan pelatihan dengan tema ‘“Pelatihan Media Pembelajaran
Berbasis Canva untuk Meningkatkan Keterampilan Guru dan Peserta Didik”.

Metode pelaksanaan pelatihan yang digunakan, meliputi teknik presentasi materi terkait keterampilan
abad 21, pengenalan materi Canva, tanya jawab, dan dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan poster
menggunakan aplikasi Canva. Kegiatan pelatihan dilakukan dalam dua hari, yaitu pelatihan pertama pada
tanggal 20 Mei 2023 yang diikuti oleh peserta didik dan tanggal 19 Juni 2023 yang diikuti oleh guru SMP
Nurul Huda Surabaya. Pelatihan pertama diikuti oleh 25 peserta didik kelas V11 dan 22 peserta didik kelas V111
SMP Nurul Huda Surabaya. Pelatihan kedua diikuti oleh 10 Guru SMP Nurul Huda Surabaya.

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan, yaitu pengenalan tentang materi
keterampilan abad 21. Pada tahap ini pemateri akan memberikan informasi mengenai keterampilan abad 21
yaitu Kkreativitas dan komunikasi. Pemberian materi mengenai Canva sekaligus pendampingan pelatihan
pembuatan poster dan infografis. Setelah pembuatan poster dan infografis dilanjutkan pengumpulan karya dan
pengisian angket. Pengisian angket bertujuan untuk mengetahui respon peserta pelatihan terhadap pemaparan
materi yang telah diberikan.

Instumen yang digunakan untuk memperoleh data pelatihan ini yakni angket respon berbasis google form
dan dokumentasi kegiatan. Angket respon peserta diberikan sesaat setelah pelatihan. Berikut adalah angket
respon yang digunakan:

Angket Pelatihan Media Pembelajaran Tan saja (4 - .
Berbasis CANVA ) ‘ig ~
sl meniatianheteramallan sbed 21 peda ur dn pesrt dl SV Wl Huds Surbars nask

Angket Pelatihan Media Pembelajaran
Berbasis CANVA

Gambar 2. Angket Peserta Pelatihan Berbasis Google Form
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Gambar 2 menunjukkan isi angket peserta pelatihan yang berbasis Google form. Dari angket tersebut
dapat dianalisis menggunakan Microsoft excel. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif
deskriptif berdasarkan data respon angket peserta latihan. Adapun skala penilaian beserta indikator yang
digunakan untuk mengukur kualitas pelatihan ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Skala Penilaian dan Indikator Kualitas Pelatihan
(Arianto & Suharsimi, 2016)

Skala Indikator
80% -100% Sangat baik
70% - 79% Baik
60% - 69% Sedang
50% - 59% Kurang

0% - 49% Sangat Kurang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut uraian hasil kegiatan pelatihan penggunaan Canva untuk melatihkan kemampuan komunikasi dan
kreativitas guru dan peserta didik di SMP Nurul Huda Surabaya dalam membuat media pembelajaran. Adapun
tahapan kegiatan dimulai dari 1) Pemetaan kekuatan dan tantangan, 2) Menentukan tema, 3) Pelaksanaan, 4)
Pendampingan, 5) Pengisian angket dan 6) Analisis data. Tahap pertama dari kegiatan ini yaitu Pemetaan
kekuatan dan tantangan di sekolah yang ditujukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kekuatan dan Tantangan di Sekolah

Kekuatan Tantangan
1. Peserta didik dan guru memiliki kreativitas 1. Latar belakang ekonomi peserta didik
yang tinggi yang berbeda
2. Peserta didik dan guru memiliki semangat 2. Keterbatasan sarana dan prasarana
yang tinggi dalam memepelajari hal baru penunjang

3. Sekolah sangat memperhatikan
perkembangan guru dan peserta didik

4. Terjalin komunikasi yang baik antara
peserta didik dan pihak sekolah

Tabel 2 menunjukkan kekuatan dan tantangan di sekolah yang akan digunakan untuk merumuskan
prakarsa perubahan. Adapun kekuatan dari sekolah tersebut yakni peserta didik dan guru memiliki kreativitas
yang tinggi. Hal ini dibuktikan dengan berbagai proyek pembelajaran yang telah dilakukan. Selain itu
semangat dalam mempelajari hal baru yang dibuktikan dengan antusiasme yang tinggi dalam berbagai kegiatan
baik akademik dan non akademik. Pihak sekolah juga sangat mendukung perkembangan guru dan peserta didik
melalui kegiatan pelatihan dan ekstrakurikuler sehingga dari kegiatan tersebut terjalin komunikasi yang positif
antar warga sekolah. Namun ada beberapa tantangan di Sekolah yang menjadi pertimbangan dalam
merumuskan prakarsa perubahan yaitu latar belakang ekonomi dan keterbatasan sarana prasarana penunjang
menjadikan pembelajaran kurang menarik dan terkesan monoton.

Berdasarkan hasil pemetaan kekuatan dan tantangan, peneliti menggunakan aplikasi Canva. Canva
merupakan sebuah teknologi yang mudah digunakan, serta terjangkau bagi guru dan peserta didik. Setelah
merumuskan prakarsa perubahan, tahapan selanjutnya yakni pelaksanan. Kegiatan pelatihan dilaksanakan
dalam dua hari, yaitu pada tanggal 20 Mei 2023 yang diikuti oleh peserta didik dan tanggal 19 Juni 2023 yang
diikuti oleh guru SMP Nurul Huda Surabaya. Guru dan peserta didik diberikan materi terkait keterampilan
abad 21 khususnya keterampilan komunikasi dan kreativitas, kemudian diberikan pelatihan untuk membuat
media pembelajaran. Peserta didik membuat media pembelajaran berupa poster dan guru membuat media
pembelajaran berupa infografis. Dalam proses pembuatan poster dan infografis ini dilaksanakan tahap
pendampingan. Pendampingan ini dilakukan agar peserta pelatihan mudah memahami penggunaan Canva.
Berikut adalah salah satu hasil karya pelatihan dari peserta didik dan guru.
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Gambar 3. (a) Karya Peserta Didik (b) Karya Guru

Gambar 3 (a) merupakan poster hasil karya peserta didik menggunakan aplikasi Canva dengan tema
lingkungan. Dapat dilihat dari poster tersebut bahwa sudah muncul kreativitas peserta didik dalam
menuangkan ide-ide terkait lingkungan. Ide tersebut dapat dilihat dari penggunaan gambar, pemilihan warna
dan font serta tata letak agar poster terlihat menarik dan mudah dipahami. Sedangkan gambar 3 (b) merupakan
poster hasil karya dari guru menggunakan aplikasi Canva dengan tema lingkungan. Poster tersebut
memberikan gambaran terkait dengan keadaan bumi. Dari poster tersebut sudah terlihat bahwa ide yang
disampaikan yaitu lingkungan yang harus dijaga. Dari kedua poster tersebut, terlihat adanya perbedaan karya
antara guru dan peserta didik, dimana dengan tema yang sama, ide yang disampaikan berbeda.

Setelah belajar menggunakan Canva, peserta pelatihan diwajibkan untuk mengisi angket melalui Google
form. Dari hasil angket yang telah dikumpulkan diperoleh 42 reponden dari 32 peserta didik dan 10 guru SMP
Nurul Huda Surabaya. Dari responden tersebut 33 peserta pelatihan sudah pernah melakukan editing
menggunakan aplikasi antara lain Canva, Picsart, WPS office, Capcut, Photo Grid, Corel Draw, Photoshop
dan PixelLab. Gambar 4 menunjukkan grafik penggunaan aplikasi editing oleh peserta pelatihan.

WPS office Il 2
PixelLab [ 2
Picsart I 4
Capcut I 8

Canva I 17

Aplikasi Editing

Photoshop mmm 2
CorelDraw mm 1

Photo Grid mm 1

0 5 10 15 20

Jumlah Peserta
Gambar 4. Grafik Penggunaan Aplikasi Editing

Gambar 4 menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi tertinggi adalah Canva dan terendah menggunakan
Corel Draw dan Photo Grid. Terdapat 9 peserta yang belum pernah melakukan editing menggunakan aplikasi.
Hal ini disebabkan keterbatasan sarana, kurangnya minat serta adanya beberapa aplikasi berbayar. Banyaknya
penggunaan Canva disebabkan karena canva merupakan aplikasi yang mudah digunakan, praktis, fiturnya
lengkap dan menarik terutama untuk membuat media pembelajaran. Hal ini relevan dengan hasil penelitian R.
Rahmatullah dkk (2020) yang menyatakan bahwa aplikasi Canva adalah salah satu aplikasi desain yang mudah
digunakan.

Data pada grafik juga menunjukkan bahwa terdapat 17 peserta yang sudah pernah mengoperasikan
aplikasi Canva, namun hanya pada pengetahuan dasar seperti menambahkan tulisan atau gambar. Sedangkan
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25 peserta lainnya belum pernah mengoperasikan Canva. Hal ini disebabkan keterbatasan sarana, kurangnya
minat dan eksplorasi pada perkembangan teknologi terutama di bidang pendidikan.

Selain data penggunaan aplikasi editing, hasil angket menunjukkan bahwa peserta pelatihan senang dan
terbantu dalam mengembangkan media pembelajaran seperti membuat desain gambar, video, power point,
mind map hingga infografis. Namun terdapat 2 peserta yang menyatakan bahwa pelatihan yang telah dilakukan
biasa saja. Hal ini disebabkan karena kondisi kesehatan peserta pelatihan yang kurang baik ketika pelatihan
dan juga kurangnya minat dalam bidang desain.

Hasil angket juga menunjukkan bahwa semua peserta pelatihan mendapatkan ilmu baru setelah
melaksanakan kegiatan pelatihan. Sejalan dengan ini, penelitian lain terkait pelatihan Canva menunjukkan
bahwa 90% dari peserta pelatihan merasa puas dan terbantu karena mendapat wawasan baru (Tiawan dkk.,
2020). llmu baru yang didapatkan oleh peserta pelatihan yaitu terutama ilmu terkait keterampilan komunikasi
dan kreativitas melalui media Canva. Keterampilan komunikasi yang dilatihkan adalah kemampuan dalam
menyampaikan dan menerima suatu informasi baik secara lisan maupun tulisan dengan sederhana dan tepat.
Komunikasi dalam bentuk lisan dilatihkan melalui kegiatan presentasi dan diskusi kelompok sedangkan secara
tulisan melalui media poster dan infografis. Kreativitas yang dilatihkan adalah menciptakan dan menghasilkan
ide-ide baru melalui kegiatan mendesain poster bertema nasionalisme, teknologi, pendidikan dan lingkungan.

Pemaparan materi terkait aplikasi Canva sebagai media pembelajaran mudah dimengerti oleh semua
peserta pelatihan karena disesuaikan dengan kebutuhan, kesiapan, perkembangan dan minat peserta. Materi
tentang keterampilan komunikasi dan kreativitas disajikan dalam bentuk Power point yang berisi informasi,
gambar, dan video terkait materi. Selain itu, dilaksanakan praktik langsung menggunakan Canva sehingga
kegiatan yang dilakukan menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami. Dari pelatihan yang diberikan terdapat
beberapa respon dari peserta terkait kreativitas dalam mengembangkan media pembelajaran, seperti pada
Gambar 5.

40
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Gambar 5. Grafik Kreativitas Peserta Pelatihan

Berdasarkan Gambar 5, dapat diketahui bahwa mayoritas peserta pelatihan mampu melatihkan kreativitas
dalam mengembangkan media pembelajaran melalui pembuatan poster dan infografis. Peserta memiliki
kebebasan dalam menuangkan ide ataupun gagasan kedalam poster sesuai dengan minat. Sedangkan peserta
yang kurang kreativitasnya disebabkan oleh perbedaan karakteristik seperti minat, bakat, latar belakang,
kondisi dan lainnya sehingga berpengaruh pada kreativitas masing-masing. Adapun beberapa respon dari
peserta pelatihan terkait keterampilan komunikasi setelah mendapatkan pelatihan sebagaimana terlihat dalam
Gambar 6.
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Gambar 6. Grafik Keterampilan Komunikasi Peserta Pelatihan

Berdasarkan Gambar 6, dapat diketahui bahwa pelatihan yang diberikan mampu melatih kemampuan
komunikasi terutama dalam menyampaikan informasi melalui presentasi. Terdapat 6 peserta yang merasa
pelatihan ini kurang mengembangkan keterampilan komunikasi. Hal ini disebabkan karena perbedaan
karakteristik pada peserta pelatihan, seperti introvert, pendiam ataupun pemalu sehingga peserta tersebut
cenderung kesulitan dalam berkomunikasi.

Peserta pelatihan juga berpendapat bahwa kegiatan pelatihan ini menarik, mudah dimengerti,
menyenangkan dan mereka sangat terbantu dalam mengembangkan media pembelajaran. Adapun kekurangan
dalam pelatihan ini yaitu keterbatasan waktu, kurangnya praktik secara langsung, penyampaian materi terlalu
cepat sehingga terdapat peserta yang tertinggal informasi dan berdampak pada kurangnya pemahaman terkait
materi yang disajikan. Oleh karena itu, pada pelatihan selanjutnya diharapkan pemateri dapat mengoptimalkan
penyampaian materi agar semua peserta pelatihan mampu mengikuti kegiatan dengan baik.

Berdasarkan pembahasan hasil angket di atas, terlihat bahwa kegiatan pelatihan media pembelajaran
berbasis Canva yang telah dilakukan berhasil melatihkan kemampuan komunikasi serta kreativitas peserta
pelatihan dalam mengembangkan media pembelajaran yang bermanfaat bagi guru maupun peserta didik di
sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh Fitria (2021) menunjukkan bahwa keterampilan menggunakan Canva
mampu membantu peserta didik dalam mengerjakan tugas seperti poster, mind mapping dan memberikan
dampak positif yakni meningkatnya hasil belajar. Hal ini berarti, guru dan peserta didik SMP Nurul Huda
Surabaya dapat memanfaatkan Canva dengan baik dalam proses pembelajaran, dimana guru dapat
memfasilitasi pembelajaran dengan media pembelajaran yang menarik dan peserta didik dapat
mengkomunikasikan tugas-tugas mereka dengan lebih kreatif sehingga mendapatkan hasil belajar yang baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan memberikan dampak positif,
mampu menambah keterampilan komunikasi, serta menambah kreativitas peserta pelatihan. Namun terdapat
beberapa hal yang perlu diperbaiki dari kegiatan pelatihan ini, seperti keterbatasan durasi yang menyebabkan
penjelasan materi dan pelatihan menjadi sangat cepat, sehingga ke depannya diharapkan penulis mampu
merencanakan pelatihan ini dengan durasi yang lebih panjang dan baik.
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